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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Sebagai Administrator
1. Pengertian Gaya Kepemimpinan
Dalam menjalankan suatu lembaga pendidikan, seorang kepala sekolah dituntut untuk dapat mengembangkan lembaga tersebut sehingga nantinya dapat mencapai visi dan misi yang menjadi acuan lembaga tersebut. Untuk itu, seorang kepala sekolah harus dapat mempengaruhi bawahan-bawahannya agar rela melaksanakan seluruh tugas atau kewajiban secara sukarela tanpa merasa terpaksa sehingga hasil yang didapatkan pun lebih maksimal.
Di dalam buku-buku manajemen terdapat banyak definisi kepemimpinan yang diungkapkan oleh para ahli manajemen, yang diantaranya adalah:
a. Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang melekat pada diri seseorang yang memimpin, yang tergantung dari macam-macam faktor, baik faktor-faktor intern maupun faktor- faktor ekstern. [footnoteRef:2] [2: Winardi, Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 47.
] 

b.  (
25
)Kepemimpinan di definisikan sebagai seni atau proses untuk mempengaruhi dan mengarahkan orang lain agar mereka mau berusaha mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh kelompok.
c. Menurut Siagian, kepemimpinan harus diartikan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang lain agar rela, mampu dan dapat mengikuti keinginan manajemen demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dengan efisien, efektif dan ekonomis.
d. Menurut Sutisna, kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha ke arah pencapaian tujuan dalam situasi tertentu. 
e. Kepemimpinan adalah proses pengaruh mempengaruhi antar pribadi atau antar orang dalam suatu situasi tertentu, melalui aktivitas komunikasi, yang terarah untuk mencapai suatu tujuan atau tujuan-tujuan tertentu.
kepemimpinan adalah tindakan atau sikap yang diambil oleh seorang menejer, yang dalam hal ini adalah kepala sekolah dalam menghadapi segala hal yang terjadi dalam suatu lembaga untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.
2. Fungsi Kepemimpinan
Ada dua fungsi utama dalam kepemimpinan, yaitu:
a. Fungsi pemecahan masalah. Di sini, seorang pemimpin dituntut untuk dapat memberikan solusi atau jalan keluar terhadap segala permasalahan yang ada di lembaga atau organisasi. Untuk itu, pemimpin harus dapat memberikan informasi atau pendapat yang valid dan relevan dengan masalah yang ada.
b. Fungsi sosial. Sedangkan pada fungsi sosial di sini, lebih ditekankan pada kehidupan kelompok-kelompok yang ada dalam lembaga tersebut. Fungsi pemimpin di sini adalah bagaimana seorang pemimpin dapat memberikan dorongan kepada bawahan sehingga mereka dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Selain fungsi- fungsi di atas, ada fungsi-fungsi kepemimpinan yang lain, yaitu:
a. Fungsi yang berhubungan dengan tujuan yang akan dicapai Dalam hal ini, pemimpin membantu para bawahannya untuk memikirkan, memilih dan merumuskan tujuan yang akan dicapai. Dengan demikian, para bawahan dapat melaksankan seluruh tujuan yang ada dengan baik.
b. Fungsi yang berkaitan dengan pengarahan pelaksanaan setiap kegiatan, dalam rangka mencapai tujuan kelompok Hal yang lebih ditekankan pada fungsi kedua ini adalah kegiatan-kegiatan pemipin dalam hal menggerakan dan mendorong bawahannya agar mau, rela dan mampu melaksanakan segala tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
c. Segala hal yang berhubungan dengan penciptaan suasana kerja yang mendukung proses kegiatan administrasi berjalan dengan lancar, penuh semangat, sehat dan dengan kreativitas yang tinggi Sedangkan fungsi yang ketiga adalah bagaimana seorang pemimpin dapat menciptakan iklim kerja yang kondusif, sehingga orang-orang yang ada dalam lembaga tersebut dapat bekerja dengan perasaan aman dan nyaman, yang nantinya diharapkan berdampak positif terhadap hasil kerja mereka.
Dari kedua pendapat mengenai fungsi-fungsi kepemimpinan di atas, dapat dilihat bahwa pada dasarnya fungsi-fungsi kepemimpinan erat kaitannya dengan bagaimana usaha seorang pemimpin untuk dapat memberikan dorongan dan semangat kepada bawahannya sehingga mampu mencapai tujuan lembaga.[footnoteRef:3] [3:  Hikmat, Drs,M.ag. Manajemen Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2009) Hal. 252] 


3. Ciri-ciri kepemimpinan
Ada beberapa ciri dari seorang pemimpin yang diantaranya adalah sebagi berikut:
a. Menginspirasi kepercayaan pada orang-orang Untuk menjadi seorang pemimpin, dibutuhkan kepercayaan yangada pada diri bawahannya. Oleh karena itu, seorang pemimpin dituntut untuk dapat menumbuhkan dan menjaga kepercayaan yang telah diberikan kepadanya. Hal ini dapat dilakukan dengan melaksanakan segala hal yang telah dikatakan kepada bawahannya. Dengan kata lain, seorang pemimpin haruslah orang yang jujur dan dapat mempertanggungjawabkan segala perkataannya. Selain itu, seseorang dapat dipercaya untuk melakukan suatu hal ketika ia memiliki kemampuan yang sesuai dengan yang dikerjakannya. Untuk itu, pemimpin haruslah orang yang memiliki kemampuan dan profesionalitas yang tinggi sehingga nantinya bawahan akan mudah untuk memberikan kepercayaan yang besar kepadanya sebagai modal menjalankan organisasi atau lembaga yang dipimpinnya.
b. Persistensi (tekad bulat) untuk mencapai tujuan Seorang pemimpin tidak boleh mudah menyerah ketika menghadapi suatu masalah, melainkan ia harus berusaha memecahkan masalah yang ada dengan berbagai metode dan teknik yang ia ketahui. Untuk itu, dibutuhkan persistensi dan kemauan yang keras. Agar nantinya pemimpin juga dapat memotivasi bawahannya untuk melakukan hal yang sama dengan dirinya. Dengan kata lain, pemimpin harus memberikan contoh terlebih dahulu bagi bawahannya.
c. Kemampuan untuk berkomunikasi tanpa menimbulkan kesalahpahaman Salah satu faktor yang paling penting dalam menjaga hubungan antar manusia adalah komunikasi. Ketika seseorang melakukan komunikasi, disanalah terjadi interaksi antara manusia yang satu dengan yang lain. Untuk dapat menyampaikan informasi secara jelas dan gamblang, seorang pemimpin, yang dalam hal ini kepala sekolah haruslah memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, agar nantinya tidak menimbulkan kesalahpahaman atau kerancuan. Karena seringkali informasi yang disampaikan mengandung makna ganda, dalam artian pemahaman yang didapat oleh satu orang dengan yang lain sangat berbeda.[footnoteRef:4]  [4:  Ibid, hal. 532] 

Disinilah peranan kepala sekolah untuk memberikan informasi secara akurat dan jelas. Untuk itu, kepala sekolah perlu memperhatikan prinsip-prinsip dalam berkomunikasi berikut ini, yaitu:
1) Bersikap terbuka, tidak memaksakan kehendak, tetapi bertindak sebagai fasilitator yang mendorong suasana demokratis dan kekeluargaan
2) Mendorong para guru untuk mau dan mampu mengemukakanvpendapatnya dalam memecahkan suatu masalah, serta harus dapat mendorong aktivitas dan kreativitas guru
3) Mengembangkan kebiasaan untuk berdiskusi secara terbuka, dan mendidik guru-guru untuk mau mendengarkan pendapat orang lain secara objektif (hal demikian dapat dilakukan dengan jalan menengahi pembicaraan dan menterjemahkan pembicaraan orang lain untuk dapat dipahami)
4) Mendorong para guru dan pegawai lainnya untuk mengambil keputusan yang paling baik dan mentaati keputusan itu
5) Berlaku sebagai pengarah, pengatur pembicaraan, perantara, dan pengambil kesimpulan secara redaksional.
d. Kesediaan untuk mendengar secara reseptif
 	Salah satu tugas seorang manajer adalah memberikan motivasi atau dorongan kepada bawahan. Untuk dapat memberikan motivasi secara maksimal, maka kepala sekolah harus mengetahui terlebih dahulu karakter serta kebiasaan bawahannya, sehingga nantinya tidak terjadi kesalahpahaman.

e. Perhatian jujur terhadap manusia
Seorang pemimpin dituntut untuk jujur, begitu juga ketika ia memberikan perhatian kepada orang lain. Hal itu haruslah benar-benar berasal dari hati nuraninya dan bukan karena orang lain atau hal lain. Karena jika demikian maka lama kelamaan perhatian yang diberikan pun akan hilang seiring dengan berjalannya waktu.
f. Objektivitas
 	Dalam memberikan penilaian kepada bawahannya, seorang pemimpin harus dapat bersikap objektif, yaitu memberikan penilaian sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh orang tersebut.
4. Syarat-syarat kepemimpinan
 	Menurut Dra. Kartini Kartono, konsep kepemimpinan harus selalu dikaitkan dengan tiga hal penting, yaitu:
a. Kekuasaan ialah kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberi wewenang kepada pemimpin untuk mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk berbuat sesuatu.
b. Kewibawaan Ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan sehingga orang mampu atau mengatur orang lain, sehingga orang tersebut patuh pada pemimpin, dan berusaha melakukan perbuatan-perbuatan tertentu.
c. Kemampuan Ialah segala daya, kesanggupan, kekuatan dan kecakapan keterampilan teknis maupun sosial yang dianggap melebihi dari kemampuan anggota biasa.[footnoteRef:5] [5: Usman, Husaini. Manajemen Teori, Praktik, dan Riset pendidikan Edisi 4 (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2013) hal. 306 ] 

Sedangkan menurut Stodgill dalam bukunya yang berjudul Personal Fictors Associated with Leadership yang dikutip oleh A. Lee dalam bukunya Management Theories and Presription menyatakan, bahwa pemimpin itu harus memiliki beberapa kelebihan, yaitu:
a. Kapasitas, yaitu kecerdasan, kewaspadaan, kemampuan berbicara atau verbal facility, keaslian kemampuan menilai
b. Prestasi atau achievment adalah gelar kesarjanaan, ilmu pengetahuan, perolehan dalam olah raga dan atletik dan lain- lain 
c. Tanggung jawab ialah mandiri, berinisiatif, tekun, ulet, percaya diri, agresif dan hasrat untuk unggul
d. Partisipasi adalah aktif memiliki sosiobilitas tinggi, mempu bergaul, kreatif ataus erba bekerja sama, mudah meyesuaikan diri dan punya rasa humor
e. Status meliputi kedudukan sosial ekonomi cukup tinggi, populer dan tenar
5. Macam-macam gaya kepemimpinan
Dalam ilmu manajemen, ada tiga gaya kepemimpinan yang lebih sering diterapkan dalam lembaga pendidikan, yaitu:
a. Otokratis
1) Pengertian gaya kepemimpinan otokratis
a) Suatu gaya kepemimpinan yang dalam hal ini segala keputusan serta setiap tindakan dan aktivitas kelompoknya ditetapkan oleh pemimpin itu sendiri. 
b) Suatu jenis gaya kepemimpinan yang menganut paham kepatuhan mutlak atau tanpa syarat kepada seorang pemimpin atau organisasi. Dasar gaya kepemimpinan otoriter adalah bahwa kepentingan organisasi senantiasa berada di atas kepentingan pribadi anggota organisasi tersebut. Kepentingan organisasi itu selanjutnya dicerminkan dalam kepentingan pemimpin, sehingga dengan cara itu pemimpin akan terdorong untuk bekerja sungguhsungguh.
c) Dalam gaya kepemimpinan otokratis ini, pemimpin merupakan satu-satunya orang atau pihak yang berhak memutuskan suatu hal tanpa merasa perlu mendengarkan ataupun meminta pendapat dari bawahannya. Biasanya, pemimpin dengan gaya ini tidak disukai oleh bawahannya, karena bawahan tidak diberi kebebasan untuk mengungkapkan kreativitas dan inovasi yang dimilikinya. Sehingga tak jarang, organisasi atau lembaga dengan gaya kepemimpinan ini cenderung kaku.[footnoteRef:6] [6:  Hikmat, loc. cit., hal. 253] 


2) Ciri-ciri gaya kepemimpinan otokratis Untuk lebih memahami gaya kepemimpinan otokratis, maka penulis merasa perlu menuliskan ciri-cirinya, yang antara lain adalah:
a) Semua determinasi “policy” (kebijaksanaan) dilakukan oleh pemimpin Ciri ini merupakan ciri yang paling menonjol dari gaya kepemimpinan otokratis. Dimana seorang pemimpin cenderung individual dalam memutuskan kebijakan-kebijakan yang akan dilaksanakan dalam suatu lembaga. Dalam setiap rapat atau pertemuan yang diadakan oleh lembaga, pemimpin cenderung mengambil keputusan tanpa mersa perlu mempertimbangkan keinginan bawahannya.
b) Teknik-teknik dan langkah-langkah aktivitas ditentukan oleh pejabat satu persatu, hingga langkah-langkah mendatang senantiasa tidak pasti
c) Pemimpin biasanya mendikte tugas pekerjaan khusus dan tema sekerja setiap anggota Hal ini erat kaitannya dengan pelaksanaan tugas oleh bawahan. Seorang pemimpin selalu berusaha mendikte atau menuntut agar bawahannya bekerja sesuai dengan keinginannya tanpa memberikan peluang kepada bawahan untuk dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Sehingga tak jarang terjadi kemandegan dan kemandulan kreativitas pada lembaga yang dipimpin dengan gaya ini.
d) Dominator cenderung bersikap pribadi dalam pujian dan kritik pekerjaan setiap anggota. Ia tidak turut serta dalam partisipasi kelompok secara aktif kecuali apabila ia memberikan demonstrasi. Dalam hal ini, pemimpin memang sangat dominan dalam hal pekerjaan. Ia sulit sekali memeberikan kepercayaan kepada orang lain, sehingga tidak akan rela jika harus memberikan suatu pekerjaan kepada bawahannya tanpa adanya aturan dan langkah yang diberikan secara rinci dan mendetail. Selain itu, pemimpin juga tidak mau berusaha untuk bergabung dalam kelompokkelompok kerja bawahannya walaupun hanya sekedar mengetahui seberapa jauh potensi yang dimiliki oleh para bawahannya. Selain itu, Sondang P. Siagian juga mengemukakan ciri-ciri kepemimpinan otokratis, yaitu:
a) Menganggap organisasi yang dipimpinnya sebagai miliki pribadi
b) Mengidentifikasikan tujuan pribadi dengan tujuan-tujuan organisasi
c) Menganggap bawahan sebagai alat semata-mata
d) Tidak mau menerima pendapat, saran, dan kritik dari anggotanya
e) Terlalu bergantung pada kekuasaan formalnya
f) Caranya menggerakkan bawahan dengan pendekatan paksaan dan bersifat mencari kesalahan atau menghukum. 
Dari ciri-ciri tersebut, sudah dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan ini memiliki banyak kekuarangan. Selain merugikan salah satu pihak juga tidak baik bagi perkembangan intelegensi bawahannya karena terlalu didikte oleh pemimpin.[footnoteRef:7] [7:  Ibid, hal. 255] 


b. Laizzes Faire
1) Pengertian gaya kepemimpinan laizzes faire
a) Gaya kepemimpin laizzes faire adalah suatu gaya kepemimpinan dimana seorang pemimpin memberikan kebebasan yang sebesar besarnya kepada para bawahannya untuk memannfaatkan segala potensi, bakat dan kreativitas yang dimilikinya untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.
b) Gaya kepemimpinan laizzes faire ialah ketika pemimpin yang memberikan kebebasan penuh kepada bawahannya untuk menyatakan pendapat, kritik, berprakarsa dan bertanggung jawab. Pemimpin dengan gaya ini bukanlah pemimpin yang membolehkan bawahnnya bertindak menurut kemauannya sendiri. Dalam kepemimpinan ini masih ditemukan disiplin dan sentiment moral serta tanggung jawab.
c) Salah satu gaya kepemimpinan, yang dalam hal ini para bawahan atau pengikut diberikan kebebasan penuh mengeluarkan pendapatnya. Pemimpin tidak mencampuri atau memberi saran tentang pembagian tugas dan kerjasama antara bawahan atau pengikut-pengikutnya. Selain itu, pemimpin tidak memberikan komentar tentang jalan pekerjaan, dan ia tidak berusaha untuk turut serta atau memberi petunjuk dalam aktivitas kelompoknya. Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan ini memang memberikan kepercayaan yang sangat besar, bahkan mungkin terlalu besar. Karena terkadang pemimpin merasa tidak perlu memberikan pengarahan kepada bawahannya. Pemimpin atau kepala sekolah di sini hanya berperan sebagai motivator, sehingga ia berusaha memberikan dorongan yang sebesarnya pada bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan efisien.

2) Ciri-ciri gaya kepemimpinan laizzes faire
Adapun ciri-ciri dari gaya ini adalah:
a) Kebebasan lengkap untuk keputusan kelompok atau individual dengan minimum partisipasi pemimpin
b) Macam-macam bahan disediakan oleh pemimpin, yang dengan jelas mengatakan bahwa ia akan menyediakan keterangan apabila ada permintaan. Ia tidak turut mengambil bagian dalam diskusi kelompok
c) Pemimpin tidak berpartisipasi sama sekali
d) Komentar spontan yang tidak frekuen atas aktivitas-aktivitas anggota dan ia tidak berusaha sama sekali untuk menilai atau mengatur kejadian-kejadian Selain ciri-ciri di atas, juga ada beberapa ciri yang disebutkan pada buku yang lain, yaitu:
a) Pemimpin berpegang teguh pada pandangan umumnya, bahwa organisasi akan berjalan lancar dengan sendirinya karena telah ada orang-orang dewasa didalamnya, yang mengetahui tujuan dan sasaran organisasi. Selain itu, mereka telah mengetahui tugasnya masing-masing
b) Nilai yang dianut dalam hal hubungan atasan-bawahan adalah nilai saling mempercayai yang sangat besar. Sehingga ia yakin bahwa tiap orang yang ada di organisasi adalah orang-orang yang memiliki tanggung jawab dan solidaritas terhadap pekerjaan dan kehidupan pribadinya.
c) Pengambilan keputusan diserahkan kepada pejabat yang lebih rendah, kecuali dalam hal yang menuntut keterlibatan pemimpin secara langsung.[footnoteRef:8] [8:  Ibid, hal. 258] 


c. Demokratis
1) Pengertian gaya kepemimpinan demokratis
a) Demokratis adalah salah satu gaya kepemimpinan yang dalam menghadapi persoalan, hal itu didistribusikan dan keputusan dibuat secara kelompok. Kelompok yang melakukan penyusunan rencana dalam diskusi-diskusi kelompok tersebut. Dalam memuji dan mengecam bawahan, pemimpin bersifat objektif dan formal.
b) Demokratis merupakan suatu gaya kepemimpinan yang pemimpinnya menganggap dirinya sebagai bagian dari kelompok dan bersama-sama dengan kelompoknya sebagai suatu kesatuan yang padu atau sendiri-sendiri bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan, dan sebabnya setiap anggota kelompok dianggap oleh pemimpin sebagai sumber kekuatan yang bernilai baik bagi dirinya maupun dalam hubungannya dengan tujuan organisasi.
Dari kedua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan ini merupakan gabungan antara gaya kepemimpinan demokratis dan laizzes faire. Dimana seorang pemimpin memberikan kebebasan kepada bawahannya untuk mengembangkan potensi, minat dan kreativitasnya demi kemajuan organisasi atau lembaga yang dipimpinnya dengan tetap memberikan pengawasan. Sehingga dapat dipastikan bahwa orang-orang yang bekerja dengan gaya ini memiliki kesempatan yang besar untuk mengembangkan potensi yang dimiliki namun tetap dalam batas aturan-aturan yang ada.
2) Ciri-ciri gaya kepemimpinan demokratis Adapun ciri-ciri dari gaya kepemimpinan demokratis adalah:
a) Semua “policieses” merupakan bahan pembahasan kelompok dan keputusan kelompok yang dirangsang dan dibantu oleh pemimpin
b) Perspektif aktivitas dicapai selama diskusi berlangsung. Dilukiskan langkah-langkah umum ke arah tujuan kelompok dan apabila diperlukan nasihat teknis, maka pemimpin menyarankan dua atau lebih banyak prosedur-prosedur alternatif, yang dapat dipilih
c) Para anggota bebas untuk bekerja dengan siapa yang mereka kehendaki dan pembagian tugas terserah pada kelompok
d) Pemimpin bersifat objektif dalam memberikan pujian dan kritikan. Serta berusaha untuk menjadi anggota kelompok secara mental, tanpa terlampau banyak melakukan pekerjaan tersebut Selain ciri-ciri di atas, juga ada ciri-ciri kepemimpinan demokratis yang diungkapkan oleh Sondang P. Siagian, yaitu:
a) Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu makhluk yang termulia di dunia
b) Selalu berusaha untuk menyinkronkan kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dari tujuan pribadi bawahan 
c) Senang menerima saran, pendapat dan kritik dari bawahan
d) Mengutamakan kerja sama dalam mencapai tujuan 
e) Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan dan membimbingnya 
f) Mengusahakan agar bawahan dapat lebih sukses daripada dirinya
g) Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin.
Dari ciri-ciri di atas, telah dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan yang paling ideal adalah demokratis. Hal ini telah nampak dari kelebihan-kelebihan yang ada pada gaya kepemimpinan ini. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan ini sangat cocok diterapkan pada dunia pendidikan.
Berdasarkan uraian di atas berarti kepala sekolah harus memiliki kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, mengkoordinasi dan mengawasi aktivitas pendidikan di sekolah.[footnoteRef:9] [9:  Ibid, hal. 257] 


6. Pengertian Kepala Sekolah
Kepala sekolah terdiri dari dua kata yaitu “kepala”, “sekolah”, kata kepala dapat diartikan “ketua” atau pemimpin” dalam suatu organisasi lembaga, sedangkan sekolah adalah suatu lembaga dimana menjadikan tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar. Atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.[footnoteRef:10] Sedangkan definisi kepala sekolah itu sendiri menurut para ahli di antaranya Dr. Rohiat, m.pd. menyebutkan bahwa “ seorang kepala sekolah sebagai pemimpin memikirkan hubungan pendidikan dengan pembangunan dan perkembangan ilmu dan teknologi”.[footnoteRef:11] [10:  Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja grafindo Persada, 1999). hal 83]  [11:  Dr. Rohiat,M.pd. Kecerdasan Emosional Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2008). hal 14] 

Dari definisi di atas Terbani menyatakan:
“Bahwa kepala sekolah merupakan tenaga kependidikan sebagai pemimpin Untuk itu tenaga kependidikan yang harus memimpin tenaga kependidikan perlu memiliki kepribadian menguasai ilmu pengetahuan, ilmu kepemimpinan, menguasai prinsip hubungan antar manusia, tekhnik komunikasi serta menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi yang ada di sekolah”.[footnoteRef:12] [12:  Tarbani Rusy dan Hamiwijaya, Es, Profesional Tenaga kependidikan, (Jakarta: Karya Jaya, 1995). hal 15] 


Selanjutnya dapat juga di ambil kesimpulan bahwa kepala sekolah adalah seorang yang mampu menggerakkan, membimbing, melindungi, membina, memberikan dorongan kepada semua dibawahannya sehingga tujuan yang diharapkan akan tercapai semaksimal mungkin.
	
7. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah
Kepala sekolah adalah seseorang yang mempunyai tanggung jawab dan wewenang untuk mempengaruhi, memotivasi dan menggerakkan segala sesuatu sesuai yang berkaitan dengan belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dari pengertian kepala sekolah sebagaimana dikemukakan sebelumnya, jelaslah bahwa kepala sekolah tidak saja harus memiliki kemampuan serta motivasi untuk memimpin dan memberikan menggerakkan kegiatan-kegiatan pendidikan, kepala sekolah juga harus memiliki kemampuan untuk melaksanakan dan merencanakan program pendidikan yang telah ditentukan. Kepala sekolah juga harus memilikinya.
Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah dengan kondidi dan situasinya serta hubungan dengan masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabnya. Inisiatif dan kreatif yang mengarah kepada perkembangan dan kemajuan kepala sekolah adalah merupakan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah.
Seorang kepala sekolah memiliki banyak tanggung jawab dan wewenang yang ada pada dirinya dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan di sekolahnya. Kepala sekolah juga harus merealisasikan dirinya sebagai pemimpin dan organisasi/lembaga pada yang dipimpinnya yaitu:
a. Menyelami kebutuhan-kebutuhab dan keinginan kelompoknya
b. Dari kegiatan-kegiatan itu dapat dipetiknya kehendak-kehendak yang realitas dan benar-benar dapat dicapai
c. Meyakinkan kelompoknya mengenai apa-apa yang menjadi kehendak mereka, mana yang realitas dan mana yang sebenarnya merupakan khalayak
d. Menunjukkan jalan yang dapat ditempuh untuk mencapai atau menunjukkan kehendak-kehendak tersebut.[footnoteRef:13] [13:  Ngalim Purwanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Mutiara Sumber Widia, 1991). hal 38] 

Kepala sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab penuh terhadap semua kegiatan penyelenggaraan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya.
Kepala sekolah tidak hanya tergantung serta dituntut untuk kreatif dan penuh inisiatf atas jalannya sekolah secara teknis akademik saja tetapi segala kegiatan, keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungannya dengan masyarakat sekitarnya sehingga mengarah kepada perkembangan dan kemajuan sekolah. Namun demikian dalam usaha memajukan dan menanggung kesulitan yang dialami sekolah baik bersifat material seperti perbaikan gedung, penambahan dan perlengkapan dan sebaliknya yang berkaitan pendidikan siswa, kepala sekolah tidak dapat bekerja sendiri tetapi kepala sekolah harus bekerja sama dengan para guru yang dipimpinnya di bantu orang tua murid serta pihak pemerintah setempat.[footnoteRef:14] [14:  Drs. Daryantu, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: ghalia Indonesia, 2006). hal 80-81] 

Hadari Nawawi dalam bukunya organisai sekolah dan pengelolaan kelas meinci tugas-tugas kepala sekolah sebagai berikut:
1. Kegiatan mengatur proses belajar mengajar, yang meliputi menyusun program semester dan program tahunan, termasuk juga pembagian tugas mengajar, menyusun jadwal pelajaran setiap tahun, mengatur pelaksanaan penyusunan model satuan pelajar evaluasi, pembagian waktu yang digunakan, mengatur norma kenaikan kelas, mengatur pengisian waktu-waktu kosong karena guru berhalangan hadir.
2. Mengatur kegiatan siswa yang meliputi penerimaan murid berdasarkan peraturan penerimaan murid baru, mengatur program bimbingan dan penyuluhan, mencatat dan ketidak hadiran guru, mengatur program kurikulum
3. Kegiatan mengatur personalia, meliputi mengiventarisasi personalia, mengusulkan formasi guru dan merencanakan pembagian tugas-tugas guru, mengusulkan pengangkatan, kenaikan pangkat, mengatur kesejahteraan sosial staf sekolah, mengatur pembagian tugas bilamana guru sakit, cuti, pensiun dan lain sebagaianya.
4. Kegitan mengatur tata usaha dan keungan sekolah
5. Kegiatan mengatur peralatan pengajaran, yang meliputi mengatur buku-buku pelajaran untuk pegangan guru dan murid, mengatur perpustakaan di sekolah, pemeliharaan, penggunaan dan pertanggung jawaban
6. Kegiatan mengatur gedung dan perlengkapan sekolah
7. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat, yang menyelenggarakan pembentukan secara kuntinyu, menerima dan memberikan pelayanan pada tamu, mewakili sekolah dalam hubungan dengan pihak luar.[footnoteRef:15] [15:  Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta: hgaji Masagung, 1989) hal 91-92] 

Menurut Prof. Dr. H.E mulyasa, M.Pd kepemimpinan kepala sekolah yang efektif antara lain dapat di analisi berdasarkan criteria berikut ini.
1. Mampu memperdayakan pendidik dan tenaga kependidikan serta seluruh warga sekolah lainnya mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas, lancar dan produktif.
2. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan secara tepat waktu dan tepat sasaran.
3. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyrakat sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan visi dan misi sekolah serta tujuan pendidikan.
4. Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat kedewasaan pendidik dan tenaga kependidikan lain di sekolah.
5. Dapat bekerja secara kolaboratif dengan tim manajemen sekolah.
6. Dapat mewujudkan tujuan sekolah secara efektif, efisien, produktif dan akun tabel sesuai dengan ketentuan yang telah di tetapkan.[footnoteRef:16] [16:  Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2011), hal 18-19] 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut kepala sekolah harus memperhatikan prinsip-prinsip penyelenggaraan administrasi sekolah, yaitu:
a. Perencanaan secara jelas, sederhana, fleksibel dan seimbang.
b. Organisasi tegas dan memiliki asas-asas
c. Pengarahan secara terus menerus oleh setiap unsur pimpinan kepada       Bawahan
d. Koordinasi yang menimbulkan suasana kerja dan kerja sama secara    harmonis
e. Pengawasan secara cermat sehingga terhindar dari penyimpangan-penyimpangan  kegiatan
f. Pelaporan yang dapat  dimanfaatkan untuk memelihara dan mengembangkan    hal-hal yang baik dan mungkin dari halangan kegagalan
g. Pembiayaan yang hemat merata dan dapat di pertanggung jawabkan
h. Pelaksanaan berlangsung secara tertib, lengkap, cepat dan tepat sehingga siap di pakai
i. Peka terhadap pembaharuan agar dapat melayani pembaharuan pendidikan
		Berdasarkan uraian di atas berarti kepala sekolah harus memiliki kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, mengkoordinasi dan mengawasi aktivitas pendidikan di sekolah.

8. Kepala Sekolah sebagai administrator
Kepala sekolah sebagai administrator menurut Mulyasa memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah secara spesifik. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, administrasi peserta didik, administrasi personalia, administrasi kearsipan dan administrasi keuangan.”[footnoteRef:17] Kegiatan tersebut perlu dilakukan dengan cara efektif dan efisien agar dapat menunjang produktifitas sekolah. [17:  Ibid, hal. 20-21] 

Lebih lanjut Purwanto sebagaimana dikutip Baharudin dalam buku Manajemen Pendidikan Islam menjelaskan pengertian administrasi pendidikan adalah segenap proses pengerahan dan pengintegrasian segala sesuatu, baik personal, spiritual maupun material, yang bersangku paut dengan pencapaian tujuan
Kemampuan-kemampuan kepala sekolah terkait sebagai administrator dapat dijabarkan dalam tugas-tugas operasional berikut: 
1.    Kemampuan kurikulum harus diwujudkan dalam penyusunan kelengkapan data administrasi bimbingan konseling, adminstrasi kegiatan praktikum dan kelengkapan data administrasi kegiatan belajar mengajar.
2.    Kemampuan mengelola administrasi peserta didik harus diwujudkan dalam penyusunan kelengkapan data administrasi peserta didik, penyusunan kelengkapan data administrasi kegiatan ekstrakurikuler dan penyusunan data admnistrasi hubungan sekolah dengan orang tua dan peserta didik.
3.    Kemampuan mengelola administrasi personalia harus diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga guru serta pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga kependidikan seperti pustakawan, pegawai tata usaha, penjaga sekolah dan teknisi.
4.    Kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana harus diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data administrasi gedung dan ruang, pengembangandata administrasi meubeler, pengembangan kelengkapan data administrasi alat kantor (AMK), pengembangan kelengkapan data administrsi buku atau bahan pustaka, kelengkapan data administrsi alat laboratorium, serta pengembangan kelengkapan data administrsi alat bengkel.
5.    Kemampuan mengelola administrasi kearsipan harus diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data administrsi surat masuk, kelengkapan data administrsi surat keluar, pengembangan kelengkapan data administrsi surat keputusan, pengembangan kelengkapan data administrsi surat edaran.
6.    Kemampuan mengelola administrasi keuangan diwujuudkan dalam pengembangan administrasi keuangan rutin, pengembangan administrasi keuangan yang bersumber dari masyarakat dan orang tua peserta didik, dari pemerintah diantaranya dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Pengembangan proposal untuk mencari bantuan keuangan dan pengembangan propposal untuk mencari berbagai kemungkinan dalam mendapatkan bantuan keuangan dari berbagai pihak yang tidak mengikat.
Herk (1994) menyarankan agar kepala sekolah sebagai administrator tidak memandang guru sebagai bawahan, melainkan sebagai teman sejawat.[footnoteRef:18][9]  Sikap dan perilaku administrator hendaknya bisa membuat guru-guru lebih merasa  dihargai dan dihormati kemampuan profesionalnya. Sehingga guru-guru tidak segan menanyakan dan mendiskusikan sesuatu yang berkaitan dengan tugasnya kepada administrator. [18: ] 

Komunikasi antar guru dan administrator akan menjadi lancar. Situasi ini akan mempermudah administrator memberi drongan kepada guru-guru untuk meningkatkan prestasi kerja mereka.
Untuk mensukseskan tugasnya, maka administrator hendaknya memiliki ketrampilan sebagai berikut: 
1.    Ketrampilan konsep adalah suatu ketrampilan untuk menciptakan konsep-konsep baru baik untuk kepentingan manajemen maupun administrasi sekolah.
2.    Kemampuan manusiawi adalah kemampuan administrator untuk berkomunikasi, membina dan menunjukkan perilaku kepada para personalia sekolah terutama para guru.
3.    Ketrampilan tehnik adalah ketrampilan tentang tehnik-tehnik mendidik, mengajar dan ketatausahaan. 
Menurut Purwanto  Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Oleh karena itu untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan tugasnya sebagai administrator 
Adapun tugas dan fungsi dari kepala sekolah sebagai administrator adalah sebagai berikut:
1. Membuat Perencanaan
Salah satu fungsi utama dan pertama dari kepala sekolah adalah membuat perencanaan. Perencanaan merupakan syarat mutlak bagi setiap organisasi atau kelompok agar dapat berjalan dengan baik. Dalam rangka membuat perencanaan, kepala sekolah paling harus membuat rencana tahunan, dalam rencana tahunan hendaklah mencakup bidang-bidang berikut ini:
a.     Program pengajaran. Termasuk dalam program pengajaran antara lain; pembagian tugas mengajar, pengadaan buku-buku pelajaran, alat-alat pembelajaran.
b.     Kesiswaan, antara lain; syarat-syarat penerimaan murid baru, pengelompokan siswa, pembagian kelas, pelayanan bimbingan dan konseling dan pelayanan kesehatan.
c.      Kepegawaian, antara lain; penerimaan guru baru, pembagian tugas guru dan pegawai, mutasi atau promosi guru dan pegawai.
d.     Keuangan, mencakup pengadaan dan pengelolaan keuangan untuk berbagai kegiatan yang telah direncanakan.
e.     Perlengkapan, antara lain meliputi; sarana dan prasarana sekolah, rehabilitasi gedung, penambahan ruang kelas dan lainnya.
		Perlu diperhatikan oleh kepala sekolah, bahwa dalam membuat perencanaan tersebut, harus diperhitungkan dengan matang, selain itu perencanaan juga harus transparan dan dilakukan dengan musyawarah dengan pegawai, dewan guru dan atau komite sekolah.
	
2.  Menyusun Organisasi Sekolah
Organisasi mengambarkan adanya pembidangan fungsi dan tugas dari masing-masing kesatuan. Dalam suatu susunan dan struktur organisasi dapat dilihat bidang, tugas dan fungsi masing-masing kesatuan, serta hubungan vertikal horizontal antara kesatuan-kesatuan tersebut. Dengan kata lain, dengan melihat struktur organisasi dapat diketahui bentuk pola hubungan. 
Maka dari semua itu, kepala sekolah sebagai administrator pendidikan harus menyusun organisasi sekolah yang dipimpinnya, melaksanakan pembagian tugas dan wewenangnya kepada guru-guru serta pegawai sekolah sesuai dengan struktur organisasi yang telah disusun dan disepakati.
Untuk mmenyusun organisasi sekolah yang baik, perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:
a.     Mempunyai tujuan yang jelas.
b.     Para anggotanya menerima dan memahami tujuan tersebut.
c.      Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan tindakan dan           kesatuan pikiran.
d.     Adanya keatuan perintah
e.     Adanya keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab seseorang dalam organisasi tersebut.
f.       Adanya pembagian tugas pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, keahlian, dan atau bakat masing-masing.
g.     Struktur organisasi hendaknya disusun sesederhana mungkin, sesuai dengan kebutuhan koordinasi, pengawasan dan pengendalian
h.     Pola organisasi hendaknya  relatif permanen.
i.       Adanya jaminan keamanan/kenyamanan dalam bekerja.
j.       Garis-garis kekuasaan dan tanggung jawab serta hierarki tata kerjanya jelas tergambar dalam struktur atau bagan organisasi.
3.  Bertindak sebagai Koordinator dan Pengarah
Dengan adanya bermacam-macam tugas dan pekerjaan yang dilakukan setiap personal dalam struktur organisasi sekolah maka memerlukan adanya koordinasi dan pengarahan dari kepala sekolah. Adanya koordinasi dari kepala sekolah yang baik dapat menghindarkan dari adanya persaingan yang tidak sehat, baik antar personal maupun antar bagian yang ada dalam sekolahan tersebut. Dengan adanya koordinator yang baik maka akan tercipta suasana kekeluargaan, saling tolong menolong dalam mengerjakan tugas, saling membantu untuk menggapai tujuan bersama, baik dalam hal pembelajaran dan administrasi. Dengan demikian, kualitas pendidikan di sekolah tersebut dapat ditingkatkan.
4.    Melaksanakan Pengelolaan Kepegawaian
Kepala sekolah harus dapat melakukan pengelolaan kepegawaian, atau manajemen pegawai, yang meliputi; (1) perencanaan pegawai, (2) pengadaan pegawai, (3) pembinaan dan pengembangan pegawai, (4) promosi dan mutasi, (5) pemberhentian pegawai, (6) kompensasi, dan (7) penilaian pegawai. Semua itu perlu dilakukan dengan baik dan benar agar apa yang diharapkan tercapai, yakni tersedianya tanaga kependidikan Islam yang diperlukan dengan kuaifikasi dan kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan berkualitas. 
Perencanaan pegawai merupakan kegiatan untuk menentukan kebutuhan pegawai, baik secara kualitatif maupun kuantitatif untuk sekaran dan masa depan. Penyuusunan rencana personalia yang baik dan tepat memerlukan informasi yang lengkap danjeas tentang pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan dalam organisasi. Oleh karena itu, sebelum menyusun rencana, perlu dilakukan analisis pekerjaan dan analisis jabatan untuk memperoleh deskripsi pekerjaan.
Pengadaan pegawai merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan pegawai dalam suatu lembaga, baik jumlah maupun kualitasnya. Untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan, perlu dilakukan kegiatan rekruitmen, yaitu usaha usaha untuk mencari dan mendapatkan calon-calon pegawai yang memenuhi syarat.
Selanjutnya diadakan pembinaan dan pengembangan pegawai-pegawai yang sudah direkrut. Hal ini sangat perlu dilakukan untuk memperbaiki, menjaga dan mmeningkatkat kinerja pegawai. Kegiatan ini tidak hanya menyangkut aspek kemampuan, tetapi juga menyangkut karier pegawai.
Setelah diperoleh dan ditentukan calon pegawai yang akan diterima, kegiatan yang selanjutnya adalah mengusahakan supaya calon tersebut menjadi anggota organisasi yang sah sehingga mempunyai hak dan kewajiban sebagai anggota organisasi atau lembaga. Setelah pengangkatan pegawai maka akan dialakukan penempatan atau penugasan kepada pegawai tersebut.
Pemberhentian pegawai adalah putusnya hubungan kerja sama antara pegawai tersebut dengan organisasi atau lembaga yang sebelumnya ia bekerja di sana. 
Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan organisasi kepada pegawai, yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai kecenderungan diberikan secara tetap. Pemberian kommpensasi, selain dalam bentuk gaji, dapat berupa tunjangan, fasilitas perumahan, kendaraan dan lain sebagainya.
Kegiatan selanjutnya adalah evaluasi atau penilaian dari pelaksanaan fungsi-fungsi yang dikemukakan diatas. Penilaian tenaga kependidikan ini difokuskan pada prestasi individu dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Penilaian ini tidak hanya penting bagi sekolah, tetapi juga bagi pegawai itu sendiri.
Ketujuh fungsi manajemen diatas harus dilaksanakan dengan cermat, rapi dan teratur, demi berhasilnya pengelolaan kepegawaian dalam sebuah lembaga pendidikan. Semua hal tersebut tidak terlepas dari kepiawaian dalam manajemen dari seorang kepala sekolah sebagai pemimpin dari organisasi sekolah di samping juga adanya kerja sama yang selaras antar pegawai.
B. Kinerja Guru
1. Pengertian	Kinerja  
Mangkunegara (2004: 67) mendefinisikan kinerja adalah hasil  kerja yang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sulistiyani dan Rosidah (2003: 223) menyatakan kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya. Secara definitif Bernandin dan Russell dalam Sulistiyani dan Rosidah (2003) juga mengemukakan kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan, serta waktu. Penilaian kinerja adalah menilai rasio hasil kerja nyata dari standar kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap 
Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. Kinerja guru yang dicapai harus berdasarkan standar kemampuan profesional selama melaksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah. Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, terdapat Tugas Keprofesionalan Guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang Guru dan Dosen yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Kinerja Guru yang baik tentunya tergambar pda penampilan mereka baik dari penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi guru artinya mampu mengelola pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswa di luar kelas dengan sebaik-baiknya. karyawan (Hasibuan, 2005: 87). 
Menurut Andrew F. Sikula dalam Hasibuan (2005), penilaian kinerja adalah evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan dan ditujukan untuk pengembangan. Dale Yoder dalam Hasibuan (2005) mendefinisikan penilaian kinerja sebagai prosedur yang formal dilakukan di dalam organisasi untuk mengevaluasi pegawai dan sumbangan serta kepentingan bagi pegawai. Sedangkan menurut Siswanto (2003: 231) Penilaian kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan manajemen atau penyelia. Penilai untuk menilai kinerja tenaga kerja dengan cara membandingkan kinerja atas kinerja dengan uraian atau deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu biasanya setiap akhir tahun. Berdasarkan pengertian tentang kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai seseorang dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi oleh orang-orang tertentu terutama atasan pegawai yang bersangkutan.

2. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan. Melalui penilaian tersebut, maka dapat diketahui bagaimana kondisi riil pegawai dilihat dari kinerja dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Adapun tujuan penilaian menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003: 224) adalah :
1) Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajemen dan pegawai.
2) Memotivasi pegawai untuk memperbaiki kinerjanya.
3) Mendistribusikan reward dari organisasi atau instansi yang berupa kenaikan pangkat dan promosi yang adil.
4) Mengadakan penelitian manajemen personalia.
5) Secara terperinci manfaat penilaian kinerja bagi organisasi, masih menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003: 224) adalah :
a) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi
b) Perbaikan kinerja
c) Kebutuhan latihan dan pengembangan
d) Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, pemecatan, pemberhentian dan perencanaan pegawai.
e) Untuk kepentingan penelitian pegawai

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru
Kinerja Guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan dengan komponen sekolah baik kepala sekolah, fasilitas kerja, guru, karyawan, maupun anak didik. Pidarta (1995) dalam Saerozi (2005: 2) mengemukakan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu :
1) Kepemimpinan kepala sekolah,
2)Fasilitas kerja,
3)Harapan-harapan, dan
4) Kepercayaan personalia sekolah.
Dengan demikian nampaklah bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan fasilitas kerja akan ikut menentukan baik buruknya kinerja guru.
Unsur-unsur yang perlu diadakan penilaian dalam proses penilaian kinerja guru menurut Siswanto (2003: 234) adalah sebagai berikut :
1) Kesetiaan
Kesetiaan adalah tekad dan kesanggupan untuk menaati, melaksanakan dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesabaran dan tanggung jawab.
2) Prestasi Kerja
Prestasi kerja adalah kinerja yang dicapai oleh seorang tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya.
3) Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang tenaga kerja dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani membuat risiko atas keputusan yang diambilnya. Tanggung jawab dapat merupakan keharusan pada seorang karyawan untuk melakukan secara layak apa yang telah diwajibkan padanya. (Westra 1997: 291)
Untuk mengukur adanya tanggung jawab dapat dilihat dari:
a. Kesanggupan dalam melaksanakan perintah dan kesanggupan kerja.
b. Kemampuan menyelesaikan tugas dengan tepat dan benar.
c. Melaksanakan tugas dan perintah yang diberikan sebaik-baiknya.
4) Ketaatan
Ketaatan adalah kesanggupan seseorang untuk menaati segala ketetapan, peraturan yang berlaku dan menaati perintah yang diberikan atasan yang berwenang.
5) Kejujuran
Kejujuran adalah ketulusan hati seorang tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan serta kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang telah diberikan kepadanya.
6) Kerja Sama
Kerja sama adalah kemampuan tenaga kerja untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.
Kriteria adanya kerjasama dalam organisasi adalah:
a.Kesadaran karyawan bekerja dengan sejawat, atasan maupun bawahan.
b.Adanya kemauan untuk membantu dalam melaksanakan tugas.
c.Adanya kemauan untuk memberi dan menerima kritik dan saran.
d.Tindakan seseorang bila mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas.
7) Prakarsa
Prakarsa adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk mengambil keputusan langkah-langkah atau melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dan bimbingan dari atasan.


8) Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk meyakinkan orang lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk melaksanakan tugas pokok. Kepemimpinan yang dimaksud adalah kemampuan kepala sekolah dalam membina dan membimbing guru untuk melaksanakan KBM terutama kegiatan merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran mengarah pada tercapainya kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa terkait dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

4. Indikator Kinerja Guru
Adapun indikator kinerja guru, yaitu :
1. Membuat perencanaan program kegiatan pembelajaran
2. Melaksanakan  kegiatan pembelajaran
3. Mengajar sesuai denganrpp
4. Menarik perhatian siswa di awal jam pelajaran
5. Memeriksa hasil ulangan / pekerjaan siswa
6. Memberikan latihan kepada siswa
7. Memberikan materi dan alat pembelajaran
8. Mengevaluasi / penilaian pembelajaran. [footnoteRef:19] [19:  B, Siswanto. Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan Administratif dan Operasional. (Jakarta: Bumi Aksara,2003). Hlm  234] 




